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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Identitas Informan 

Nama   : Dr. Mukhlis Sufri, SE, MSI 

Jabatan : Ketua Dewan Pengawas Syariah 

 

B. Pertanyaan Untuk Ketua Dewan Pengawas Syariah 

1. Sejak kapan anda menjabat sebagai ketua DPS ?  

2. Adakah ada jangka masa jabatan sebagai ketua DPS? 

3. Ketika ditunjuk sebagai ketua DPS apakah ada persyaratan atau 

kriteria tertentu yang harus dipenuhi ? apa saja? 

4. Apa-apa saja yang menjadi lingkup pengawasan oleh DPS di PT. 

Bank Sulselbar? 

5. Dalam melakukan pengawasan kepatuhan syariah, pedoman apa 

saja yang dijadikan acuan oleh DPS? 

6. Bagaimana tindakan yang dilakukan oleh DPS Ketika menemukan   

pelanggaran, baik itu pelanggaran berat maupun ringan? 

7. Bagaimana peran anda sebagai ketua DPS dalam melakukan 

pengawasan? 

8. Bagaimana independensi DPS dalam melakukan pengawasan 

syariah?  
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9. Bagaimana posisi DPS dalam audit kepatuhan syariah? 

10. Apakah DPS juga bertanggung jawab terhadap pengawasan syariah 

di setiap cabang unit usaha syariah? Bagaimana bentuk pengawasan 

terhadap setiap cabang tersebut? 

11. Bagaimana bentuk pengawasan DPS terhadap produk tabungan 

syariah di Unit Usaha Syariah PT. Bank Sulselbar? 

12. Bagaimana bentuk pengawasan DPS terhadap produk pembiayan 

syariah di Unit Usaha Syariah PT. Bank Sulselbar? 

13. Bagaimana bentuk pengawasan DPS terhadap produk pendanaan 

syariah di Unit Usaha Syariah PT. Bank Sulselbar? 

14. Bagaimana bentuk pengawasan DPS terhadap produk jasa syariah 

lainnya di Unit Usaha Syariah PT. Bank Sulselbar? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

A. Identitas Informan 

Nama   : Abdul Gaffar Lewa, SE 

Jabatan : Anggota Dewan Pengawas Syariah 

 

B. Pertanyaan Untuk Anggota Dewan Pengawas Syariah 

1. Sejak kapan anda menjabat sebagai anggota DPS? 

2. Adakah ada jangka masa jabatan sebagai anggota DPS? 

3. Ketika ditunjuk sebagai anggota DPS apakah ada persyaratan atau 

kriteria tertentu yang harus dipenuhi ? apa saja? 

4. Bagaimana bentuk Kerjasama antara anggota dan ketua DPS dalam 

melakukan pengawasan? 

5. Ketika terjadi pelanggaran yang ditemukan DPS, bagaimana tindak 

lanjut pihak perusahaan?  

6. Apasaja tugas anggota DPS dalam melakukan pengawasan ? 

7. Apakah anggota DPS juga bertanggung jawab terhadap pengawasan 

syariah di setiap cabang unit usaha syariah? Bagaimana bentuk 

pengawasan terhadap setiap cabang tersebut? 

8. Bagaimana bentuk independensi anggota DPS dalam melakukan 

pengawasan syariah? 
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Lampiran 2 Dokumentasi Wawancara 

 

 

  



124 
 

 
 

 

Lampiran 3 Persuratan 
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Lampiran 4 Laporan Keuangan UUS PT. Bank Sulselbar Tahun 2022 
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